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Abstrack: The objective of this research was to improve writing skills on reportation through Think Talk Write 
(TTW) learning model to 5
th
 grade students of primary school of SD N 03 Karanganyar in the academic year of 
2015/2016. This research was a Classroom Action Research (CAR) with cycles model. This research was 
conducted in two cycles. The subjects of this research are the teacher and students of 5
th
 grade in SD N 03 
Karanganyar. Data collecting techniques of this research use observation, interview, review, and test. Data 
validity of this research was tested using source and technique triangulation. Data analysis technique used was 
interactive data analysis. The result of research colud be drawn pre-action stage, average value of the report 
writing skills reached 64 with 44% classical completeness or as much as 11 out of 25 students secceeded. Based 
on the analyis of result, it can be concluded that use of learning model of Think Talk Write (TTW) can improve 
the skills of report writing of the 5
 th
 grade students of Karanganyar 03 state primary school in the academic year 
of 2015/2016.  
 
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan menulis laporan melalui model pembelajaran 
Think Talk Write (TTW) pada siswa kelas VA SD Negeri 03 Karanganyar tahun ajaran 2015/2016. Penelitian ini 
berbentuk penelitian tindakan kelas (PTK) dengan model siklus. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus. 
Subjek penelitian ini adalah guru dan siswa kelas VA SD Negeri 03 Karanganyar. Teknik pengumpulan data 
yang digunakan adalah observasi, wawancara, dokumentasi, dan tes. Teknik uji validitas data menggunakan 
teknik triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Teknik analisis data yang digunakan adalah model analisis data 
interaktif. Hasil analisis penelitian pada pratindakan menunjukkan nilai rata-rata keterampilan menulis laporan 
mencapai 64 dengan ketuntasan klasikal 44% atau sebanyak 11 siswa dari 25 siswa tuntas. Berdasarkan analisis 
hasil dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Think Talk Write (TTW) berhasil meningkatkan 
keterampilan menulis laporan pada siswa kelas VA SD Negeri 03 Karanganyar tahun ajaran 2015/2016. 
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Bahasa merupakan salah satu dari tu-
juh unsur yang ada dalam kebudayaan ma-
nusia (Koentjaraningrat 1990:203). Berda-
sarkan pandangan tersebut, bahasa meru-
pakan salah satu elemen yang penting dipe-
lajari untuk menunjang aktivitas manusia 
dalam kebudayaan. Sebagai unsur penting 
kebudayaan, bahasa resmi negara di Indo-
nesia adalah bahasa Indonesia. Kedudukan 
sebagai bahasa resmi inilah yang menyebab-
kan bahasa Indonesia dimasukkan ke dalam 
kurikulum pendidikan formal agar dipelajari 
sejak dini. 
Dalam pembelajaran bahasa Indonesia, 
siswa dapat mempelajari penggunaan tata 
bahasa yang tepat, pemilihan kata dan kali-
mat yang benar serta berbagai keterampilan 
berbahasa yang dapat digunakan dalam kegi-
atan sehari–hari. Keterampilan yang dapat 
dipelajari siswa SD dalam pembelajaran ba-
hasa Indonesia antara lain membaca, men-
dengarkan, menulis, dan berbicara. Setiap 
keterampilan berbahasa yang dipelajari akan 
menghantarkan siswa pada penguasaan ke-
mampuan siswa dalam berbahasa Indonesia. 
Penggunaan kata, kalimat, dan bahasa yang 
tepat dalam menyampaikan sesuatu (pesan), 
baik secara lisan ataupun tulisan, akan me-
mudahkan siswa untuk saling bertukar pesan 
dalam komunikasi interaktif. Keterampilan–
keterampilan berbahasa tersebut tidak akan 
muncul secara tiba–tiba, namun dibutuhkan 
adanya latihan atau pembiasaan sejak dini 
termasuk di SD. 
Pembelajaran bahasa Indonesia di SD 
merupakan pembelajaran yang mengkaji il-
mu bahasa yang material bahasanya secara 
keseharian sudah dipraktikkan siswa setiap 
hari. Beberapa materi yang terdapat dalam 
dalam pembelajaran bahasa Indonesia antara 
lain, seperti pemilihan kosa kata, pola pe-
nyusunan kalimat, pelafalan kata, makna ka-
ta, dan penulisan ejaan. Materi-materi ini ti-
dak dapat dikuasai tanpa melalui latihan. Ji-
ka materi dalam pembelajaran bahasa Indo-
nesia dapat dikuasai dengan baik, maka ke-
terampilan berbahasa siswa pun turut baik. 
Namun, jika materi dalam pembelajaran ba-
hasa Indonesia belum dikuasai dengan baik, 
maka keterampilan berbahasa siswa pun 
menjadi kurang baik. 
Menurut ST. Y. Slamet dalam Ruka-
yah (2013: 5) menulis dapat didefinisikan 
sebagai suatu kegiatan penyampaian pesan 
(komunikasi) dengan menggunakan bahasa 
tulis sebagai alat medianya. Dalam hal ini, 
tulisan menjadi sarana penyampaian pesan 
dari penulis kepada pembaca. Jika penulis 
dapat menyampaikan maksud hatinya de-
ngan baik, maka penulis dapat membuat o-
rang lain mengerti apa yang dimaksudnya 
melalui tulisan. Pada dasarnya, menulis ada-
lah menyampaikan pesan dari penulis kepa-
da pembaca dalam bahasa tulis yang baik, 
benar, dan mudah dipahami. 
Menurut McCrimmmon dalam Slamet 
(2014: 108) menulis merupakan kegiatan 
menggali pikiran dan perasaan mengenai 
suatu subjek, memilih hal–hal yang akan 
ditulis, menentukan cara menuliskannya se-
hingga pembaca dapat memahaminya de-
ngan mudah dan jelas. Berdasarkan pen-
dapat tersebut dapat dijelaskan bahwa me-
nulis merupakan sebuah aktivitas yang di 
dalamnya terdapat proses untuk menuju 
hasil akhir berupa tulisan. Proses itu berasal 
dari pikiran, perasaan, ide, pengetahuan, 
ilmu, dan pengalaman seseorang dalam ba-
hasa tulis. Oleh karena itu, menulis bukanlah 
suatu hal yang mudah, tetapi justru harus 
dipelajari dan dikuasai dengan baik. 
Menulis merupakan salah satu kete-
rampilan dasar yang harus dikuasai oleh sis-
wa SD. Di samping itu, keterampilan mem-
baca juga harus menjadi modal utama bagi 
siswa dalam sebuah pembelajaran bahasa 
karena keterampilan menulis selalu dida-
hului dengan adanya keterampilan mem-
baca yang baik. Siswa akan mengalami ke-
sulitan dalam menerima pelajaran ketika ke-
mampuan membaca dan menulisnya masih 
kurang. Keterampilan menulis tidak diper-
oleh begitu saja tetapi, harus diusahakan me-
lalui proses latihan yang dilakukan beru-
lang–ulang. Dengan latihan sejak dini, siswa 
akan memiliki keterampilan menulis yang 
lebih baik. 
Salah satu keterampilan menulis yang 
dipelajari sebagai materi pembelajaran baha-
sa Indonesia adalah menulis laporan. Pada 
tingkat sekolah SD, menulis laporan berka-
itan dengan laporan pengamatan dan kun-
jungan wisata. Di kelas V kompetensi ini 
termuat dalam sebaran Standar Kompetensi 
nomor 8 dan Kompetensi Dasar nomor 8.2. 
Menulis laporan bukanlah suatu hal yang 
sulit bagi siswa usia sekolah dasar, karena 
pada dasarnya menulis laporan merupakan 
sebuah kegiatan menulis berdasarkan apa 
yang sudah diamati, kemudian menyampai-
kannya ke dalam bentuk tulisan. Tulisan ha-
sil pengamatan tidak hanya memuat tentang 
apa yang diamati saja, tetapi juga menu-
liskan kejadian yang dialami berdasarkan 
urutan waktu, kejadian, peristiwa, orang 
yang terlibat, alur kejadian, tempat, dan in-
formasi lainnya, kemudian menyusunnya ke 
dalam bentuk laporan sederhana. Menulis 
laporan akan melatih siswa SD untuk 
menuangkan apa yang sudah dipikirkan dan 
dialami ke dalam bentuk tulisan.  
Permasalahan rendahnya keterampilan 
menulis laporan terjadi di SD Negeri 03 
Karanganyar kelas V. Berdasarkan wawan-
cara dengan guru kelas V, diperoleh infor-
masi bahwa kualitas pembelajaran menulis 
laporan di SD Negeri 03 Karanganyar dapat 
dikatakan masih rendah. Hal ini dikarenakan 
proses pembelajaran yang berlangsung be-
lum mengaktifkan siswa, model yang digu-
nakan guru cenderung membuat komunikasi 
hanya berlangsung satu arah saja, yaitu dari 
guru ke siswa.  
Berdasarkan hasil observasi yang dila-
kukan, terdapat beberapa hal yang menye-
babkan rendahnya keterampilan menulis la-
poran, antara lain: (1) pembelajaran yang 
berlangsung kurang mengaktifkan siswa; (2) 
komunikasi yang terjadi dalam pembelajaran 
hanya berlangsung satu arah; (3)  pembela-
jaran bahasa Indonesia kurang menarik dan 
membosankan; (4) belum digunakan model 
dan media pembelajaran yang tepat. 
Selain hasil wawancara dan observasi, 
rendahnya keterampilan menulis laporan 
juga dapat dilihat dari fakta empiris yaitu 
data nilai siswa hasil uji pratindakan. Berda-
sarkan hasil uji pratindakan terdapat 14 
siswa atau 56% dari 25 siswa mendapat nilai 
di bawah KKM, sedangkan 11 siswa atau 
44% dari 25 siswa mendapat nilai di atas 
KKM. Dari data tersebut dapat dilihat bahwa 
terdapat kekurangan minat dan keterampilan 
dari siswa dalam hal menulis, khususnya 
menulis laporan. 
Berdasarkan permasalahan rendahnya 
keterampilan menulis laporan di atas, maka 
salah satu solusi alternatif yang dapat diru-
muskan adalah pemilihan model pembe-
lajaran agar proses pembelajaran lebih me-
narik bagi siswa. Pemilihan model pembe-
lajaran yang tepat akan mempengaruhi ke-
berhasilan pembelajaran. Dalam pemilihan 
model pembelajaran tidak dapat dilaku-kan 
secara sembarangan, namun harus mem-
perhatikan tujuan pembelajaran, proses pe-
laksanaan pembelajaran, kemudahan pe-
nyampaian, karakteristik siswa, materi pela-
jaran, serta keadaan dan kemampuan siswa.  
Selain faktor–faktor yang sudah dise-
butkan, terdapat pula faktor lain yang mem-
pengaruhi keberhasilan suatu pembelajaran, 
yaitu faktor guru, siswa, model, dan media 
pembelajaran yang digunakan. Cara guru 
menyampaikan materi pelajaran menjadi pe-
nentu keberlangsungan proses pembelajaran 
dan penerimaan siswa terhadap materi pem-
belajaran. Media pembelajaran yang mena-
rik dan meningkatkan keaktifan siswa akan 
semakin membuat siswa termotivasi untuk 
belajar.  
Motivasi belajar juga menjadi salah 
satu faktor keberhasilan sebuah pem-
belajaran. Jika siswa memiliki motivasi be-
lajar yang besar, maka ia akan tertarik untuk 
mengikuti pembelajaran, sehingga proses 
pembelajaran pun akan berlangsung dengan 
baik. Rancangan pembelajaran yang dibuat 
oleh guru juga menjadi salah satu penentu 
keberlangsungan sebuah pembelajaran. 
Model pembelajaran sebagai rancang-
an pembelajaran yang dapat menjadi pilihan 
solusi bagi masalah rendahnya keterampilan 
menulis laporan adalah model pembelajaran 
Think Talk Write (TTW). Model TTW adalah 
sebuah model pembelajaran yang diper-
kenalkan oleh Huinker & Laughlin. Menurut 
Hunker & Laughlin dalam Hamdayama 
(2014: 217) model pembelajaran ini diba-
ngun melalui proses berpikir, berbicara, dan 
menulis. Dimulai dari keterlibatan siswa da-
lam berpikir secara individu setelah proses 
membaca, selanjutnya berbicara dan mem-
bagi ide (sharing) dengan temannya sebelum 
menulis. Hamdayama dalam bukunya (2014: 
221- 222) mengatakan bahwa model Think 
Talk Write ini memiliki dua manfaat, yaitu 
membantu siswa dalam mengkonstruksi pe-
ngetahuannya sendiri sehingga pemahaman 
konsep siswa menjadi lebih baik dan melatih 
siswa untuk menuliskan hasil diskusinya ke 
dalam bentuk tulisan, karena model pem-
belajaran ini berbasis komunikasi. 
Pemilihan model pembelajaran TTW 
didasari dengan alasan bahwa model ini 
memiliki proses yang baik untuk membantu 
siswa dalam melatih keterampilan menu-
lisnya. Langkah-langkah dalam model  TTW 
disampaikan oleh Hunker & Laughlin dalam 
Hamdayama (2014: 217). Proses ini dimulai 
dengan mengajak siswa untuk berpikir ten-
tang apa yang dilihat atau dialami tanpa 
mengungkapkan kepada orang lain. Kemu-
dian, dengan beberapa orang dalam satu ke-
lompok, siswa berdiskusi tentang apa yang 
dipikirkannya. Bagian terakhir dari proses 
ini adalah menulis. Dalam bagian ini, siswa 
menulis hasil pemikiran dan diskusi dalam 
kelompok secara individu.  Dari proses ter-
sebut, siswa bisa mengembangkan ide dalam 
pikirannya berdasarkan apa yang sudah dia-
mati atau dialami. Dengan demikian, siswa 
dapat mengungkapkannya ke dalam bentuk 
tulisan. 
Kelebihan dari model TTW menurut 
Hamdayama (2014: 222) antara lain: (1) 
mempertajam seluruh keterampilan berpikir 
visual; (2) dapat mengembangkan pemecah-
an yang bermakna dalam rangka memahami 
materi ajar; (3) dapat mengembangkan ke-
terampilan berikir kritis dan kreatif siswa; 
(4) melibatkan siswa secara aktif dalam 
belajar dengan berinteraksi dan berdiskusi 
dengan kelompok; (5) membiasakan siswa 
berpikir dan berkomunikasi dengan teman, 
guru, dan bahkan dengan diri mereka sen-
diri. 
Sejalan dengan beberapa kajian 
mengenai model TTW di atas, Wulandari 
(2015) dalam penelitiannya yang berjudul 
“Peningkatan Keterampilan Menulis Ekspo-
sisi Melalui Penerapan Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Think Talk Write (Pene-
litian Tindakan Kelas pada Siswa Kelas V 
SD Negeri 2 Bangsalan Tahun Ajaran 
2014/2015)” mengungkapkan bahwa model 
pembelajaran tipe Think Talk Write dapat 
membantu siswa untuk berpikir dalam 
mengumpulkan informasi, berdiskusi, serta 
membantu siswa agar terampil menulis. 
Dengan model ini siswa juga bisa bekerja 
sama dan berbagi informasi untuk me-
ningkatkan keaktifan dan partisipasi siswa 
dalam pembelajaran. 
Berdasarkan uraian tersebut, dirumus-
kan permasalahan yakni: apakah penggu-
naan model pembelajaran Think Talk Write 
(TTW) dapat meningkatkan keterampilan 
menulis laporan pada siswa kelas V SD 
Negeri 03 Karanganyar tahun ajaran 
2015/2016? 
Tujuan penelitian ini adalah untuk 
meningkatkan keterampilan menulis laporan 
dengan menggunakan model pembelajaran 
Think Talk Write (TTW) pada siswa kelas V 




Penelitian ini merupakan jenis pene-
litian tindakan kelas (PTK) dengan model si-
klus. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua 
siklus, masing-masing siklus terdiri dari dua 
pertemuan. Setiap siklus terdri dari empat 
tahap kegiatan, yaitu perencanaan, pelak-
sanaan, observasi, dan refleksi. Penelitian ini 
dilaksanakan di kelas Va SD Negeri 03 
Karanganyar pada semester II tahun ajaran 
2015/2016. Subjek penelitian ini adalah guru 
dan siswa, sejumlah 25 siswa. Penelitian ini 
tindakan kelas ini dilakukan selama II siklus 
dengan siklus I dan II masing-masing dilak-
sanakan selama 2 pertemuan. Setiap si-klus 
terdiri dari empat tahap sebagai berikut: 1) 
perencanaan (planning); 2) pelaksanaan tin-
dakan (action), 3) observasi dan evaluasi tin-
dakan (observation and evaluation); dan 4) 
refleksi tindakan (reflecting) (Arikunto, Su-
pardjono, & Supardi, 2015: 16). Sumber 
data dalam penelitian ini diperoleh dari sis-
wa dan guru. Bentuk data yang didapatkan 
berupa arsip dokumen, seperti silabus, RPP, 
daftar siswa, dan hasil nilai keterampilan 
menulis laporan. Teknik pengum-pulan data 
yang digunakan antara lain teknik observasi, 
wawancara, tes, dan dokumentasi. Teknik 
uji validitas data yang digunakan yaitu 
triangulasi sumber dan triangulasi teknik. 
Teknik analisis data yang digunakan adalah 
model analisis data interaktif. Model analisis 
interaktif ini terdiri dari pengum-pulan data, 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. Penelitian ini dikatakan berhasil 
apabila sebanyak 85% atau 21 siswa dari 25 
siswa dapat memenuhi KKM menulis lapo-
ran yang ditetapkan yaitu ≥70.  
 
HASIL 
Berdasarkan hasil observasi, wawan-
cara dengan guru kelas Va, dan hasil uji 
pratindakan, dapat diketahui bahwa pada 
kondisi awal keterampilan menulis laporan 
siswa masih tergolong rendah. Hal ini dapat 
dibuktikan dengan data yang menunjukkan 
sejumlah 11 siswa dari 25 siswa atau hanya 
44% siswa yang dapat mencapai batas 
KKM, sedangkan 14 siswa atau 56% siswa 
belum dapat memenuhi KKM sebesar ≥70. 
Data hasil uji pratindakan dapat dilihat pada 
tabel 1 berikut: 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Nilai 







fi. xi Persentase % 
Relatif Kumulatif 
40-46 4 172 16 16 
47-53 4 200 16 32 
54-60 2 114 8 40 
61-67 2 128 8 48 
68-74 4 284 16 64 
75-81 9 702 36 100 
Jumlah 25 1600 100   
Nilai rata-rata (1600 : 25) = 64 
Tuntas (11 : 25) x 100% = 44% 
Tidak tuntas (14 : 25) x 100% = 56% 
Nila tertinggi 80 
Nilai terendah 40 
 
Berdasarkan tabel 1 di atas, dapat di-
ketahui bahwa nilai rata-rata keterampilan 
menulis laporan pada pratindakan yaitu 
sebesar 64. Sejumlah 11 dari 25 siswa atau 
44% siswa telah mencapai batas KKM dan 
sejumlah 14 siswa atau 56% belum men-
capai KKM. Nilai tertinggi yang diperoleh 
yaitu 80, sedangkan nilai terendah yang 
diperoleh adalah 40.  
Berdasarkan data dan informasi yang 
telah diperoleh pada pratindakan direfleksi 
lagi, kemudian dilaksanakan tindakan pada 
siklus I dengan menerapkan model pembe-
lajaran Think Talk Write (TTW). Data yang 
diperoleh dari pelaksanaan tindakan pada 
siklus I ini dapat dilihat pada tabel 2 berikut 
ini: 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Nilai 







fi. xi Persentase % 
Relatif Kumulatif 
58-62 3 180 12 12 
63-67 3 195 12 24 
68-72 5 350 20 44 
73-77 7 525 28 72 
78-82 4 320 16 88 
83-87 3 255 12 100 
Jumlah        25 1825 100  
Nilai rata-rata (1825 : 25) = 73 
Tuntas (18 : 25) x 100% = 72% 
Tidak tuntas (7 : 25) x 100% = 28% 
Nila tertinggi 87 
Nilai terendah 58 
 
Berdasarkan tabel 2 di atas, dapat di-
ketahui bahwa sejumlah 18 siswa atau 72% 
telah mencapai KKM dan 7 siswa atau 28% 
siswa belum mencapai batas KKM dengan 
nilai rata-rata 73. Dari data tersebut, dapat 
dilihat bahwa ketuntasan klasikal dan nilai 
rata-rata keterampilan menulis laporan me-
ngalami peningkatan, namun peningkatan 
tersebut belum mencapai target indikator 
kinerja yaitu ≥85% atau 21 siswa dari 25 
siswa dapat memenuhi KKM sehingga 
penelitian dilanjutkan pada siklus II.  
Pelaksanaan siklus II setelah diada-
kannya refleksi pada siklus I. Refleksi di-
gunakan untuk mengetahui kekurangan pada 
siklus I yang kemudian diperbaiki pada si-
klus II. Hasil nilai keterampilan menulis la-
poran pada siklus II diperoleh data sejumlah 
22 siswa dari 25 siswa atau 88% siswa su-
dah mencapai batas KKM, sedangkan 3 sis-
wa dari 25 siswa atau 12% siswa masih 
mendapat nilai di bawah KKM. Nilai ter-
tinggi yang didapat yaitu 92, sedangkan nilai 
terendah yaitu 63. Rata-rata kelas yang di-
dapat pada siklus ini sebesar 79,4. Dari data 
tersebut dapat disimpulkan bahwa perolehan 
persentase ketuntasan kla-sikal keterampilan 
menulis laporan pada siklus II yang men-
capai 88% menunjukkan bahwa peningkatan 
keterampilan menulis laporan pada siklus II 
telah mencapai indikator kinerja yang ditar-
getkan (85% dari jumlah siswa memenuhi 
KKM). Hasil nilai keterampilan menulis la-
poran pada siklus II dapat dilihat dalam tabel 
3 berikut ini: 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Nilai 
Keterampilan Menulis 






Fi. Xi Persentase % 
Relatif Kumulatif 
63-67 4 260 16 16 
68-72 2 140 8 24 
73-77 4 300 16 40 
78-82 4 320 16 56 
83-87 5 425 20 76 
88-92 6 540 24 100 
Jumlah        25 1985 100  
Nilai rata-rata (1985 : 25) = 79,4 
Tuntas (22 : 25) x 100% = 88% 
Tidak tuntas (3 : 25) x 100% = 12% 
Nila tertinggi 92 
Nilai terendah 63 
 
Berdasarkan hasil tersebut, maka 
peningkatan keterampilan menulis laporan 
melalui model pembelajaran Think Talk 
Write (TTW) pada siswa kelas Va SD Negeri 
03 Karanganyar dinyatakan berhasil dan 
dapat dihentikan pada siklus ini. 
 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil pengamatan dan a-
nalisis data yang telah dilaksanakan, dapat 
dinyatakan bahwa penggunaan model pem-
belajaran TTW dapat meningkatkan keter-
ampilan menulis laporan. Hal tersebut sesuai 
dengan penelitian Wulandari (2015) yang 
mengungkapkan bahwa model pembelajaran 
TTW dapat meningkatkan keterampilan me-
nulis.  
Pernyataan di atas juga didukung oleh 
pendapat Hamdayama (2014: 217) yang 
menyatakan bahwa Think Talk Write meru-
pakan sebuah pembelajaran yang dimulai 
dengan berpikir melalui bahan bacaan (me-
nyimak), lalu mengomunikasikannya dalam 
presentasi atau diskusi, kemudian membuat 
laporan hasil presentasi atau diskusi terse-
but. 
Hasil uji pratindakan pada kondisi 
awal diperoleh persentase ketuntasan klasi-
kal hanya mencapai 44% atau sebanyak 11 
siswa dari 25 siswa mendapat nilai di atas 
KKM. Pada siklus I persentase ketuntasan 
klasikal men-jadi 72% atau 18 siswa dari 25 
siswa memenuhi KKM. 
Selanjutnya, setelah pelaksanaan si-
klus I, dilakukan analisis dan refleksi ter-
hadap pelaksanaan tindakan pada siklus I. 
Hasil pada siklus I menunjukkan persentase 
ketuntasan klasikal yang belum memenuhi 
indikator kinerja penelitian yang telah dite-
tapkan, yaitu 85% atau 21 siswa, hal ter-
sebut disebabkan adanya beberapa keku-
rangan dalam hal keterampilan guru selama 
proses pembelajaran berlangsung, seperti pe-
laksanaan model pembelajaran, penyampai-
an materi yang kurang lengkap dan adanya 
beberapa siswa yang belum terlibat aktif. 
Kekurangan tersebut diatasi melalui perbai-
kan dari pihak guru dan siswa, yang dilak-
sanakan pada tindakan selanjutnya yaitu ke 
siklus II. Pada siklus II, terjadi peningkatan 
ketuntasan klasikal menjadi 88% atau 22 
siswa dari 25 siswa sudah mencapai KKM 
yang ditentukan. 
Selain ketuntasan klasikal tersebut, 
penerapan model pembelajaran Think Talk 
Write (TTW)  juga meningkatkan nilai rata-
rata keterampilan menulis laporan siswa 
kelas Va SD Negeri 03 Karanganyar tahun 
ajaran 2015/2016. Pada pratindakan, nilai 
rata-rata kelas dalam keterampilan menulis 
laporan menunjukkan angka 64. Setelah pe-
laksanaan tindakan siklus I, nila rata-rata 
menulis laporan menjadi 73. Pada siklus II, 
nilai rata-rata menulis laporan menjadi 79,4. 
Berdasarkan hasil tersebut, maka 
penerapan model pembelajaran Think Talk 
Write (TTW) dapat meningkatkan kete-
rampilan menulis laporan pada siswa kelas 
Va SD Negeri 03 Karanganyar tahun ajaran 
2015/2016. Peningkatan keterampilan menu-
lis laporan siswa disebabkan karena adanya 
keaktifan siswa baik dalam pengembangan 
ide secara mandiri maupun dalam kelompok, 
sehingga tercipta suasana belajar yang me-
nyenangkan. Selain karena keaktifan siswa, 
meningkatnya keterampilan menulis laporan 
juga disebabkan karena kinerja guru yang 
terus mengalami peningkatan dari siklus I 
hingga siklus II. Guru sebagai fasilitator da-
lam pembelajaran mampu membuat siswa 
aktif dalam pengembangan ide, sehingga ke-
terampilan menulis laporan siswa dapat me-
ningkat. Adanya kinerja guru yang baik da-
lam menerapkan model TTW serta respon 
baik dari siswa menyebabkan peningkatan 
keterampilan menulis laporan siswa.  
Berdasarkan perbandingan data nilai 
rata-rata keterampilan menulis laporan siswa 
pada pratindakan, siklus I, dan siklus II 
dapat diketahui bahwa nilai keterampilan 
menulis laporan siswa meningkat dari kon-
disi awal sampai siklus II. Hal ini dika-
renakan penerapan model TTW dapat mem-
buat siswa bisa menulis melalui tahap-tahap 
yang seharusnya. Pada kondisi awal, berda-
sarkan hasil observasi, guru belum mampu 
mengaktifkan siswa karena pembelajaran 
yang terjadi hanya berlangsung satu arah sa-
ja. Meningkatnya nilai keterampilan menulis 
laporan menunjukkan kualitas proses pem-
belajaran meningkat. Hal ini didukung pula 
dengan adanya refleksi pada siklus I yang 
telah dilaksanakan pada siklus II, sehingga 
proses pembelajaran berlangsung baik. Ada-
nya partisipasi siswa dan keaktifan siswa ju-
ga mendukung terlaksananya pembelajaran 
keterampilan menulis laporan. Perbanding-
an nilai rata-rata keterampilan menulis lapo-
ran siswa pada pratindakan, siklus I, dan si-
klus II dapat dilhat dalam tabel 4 berikut ini: 
 
Tabel 4. Perbandingan Nilai Rata-Rata 
Keterampilan Menulis Laporan 
Siswa pada Pratindakan, Siklus I, 









Nilai Terendah 40 58 63 
Nilai Tertinggi 80 87 90 
Nilai Rata-rata 64 73 79,4 
Tuntas 11 18 22 
Tidak Tuntas 14 7 3 
Persentase 
Ketuntasan 
44% 72% 88% 
 
Selain peningkatan pada keterampilan 
menulis laporan siswa, kinerja  guru dan ak-
tivitas siswa juga mengalami peningkatan. 
Pada siklus I kinerja guru termasuk dalam 
kategori baik dengan skor akhir pertemuan I 
yaitu 2,7 dan pada pertemuan 2 yaitu 2,9. 
Pada siklus II, kinerja guru termasuk dalam 
kategori sangat baik dengan skor akhir pada 
pertemuan 1 yaitu 3,4 dan pada pertemuan 2 
yaitu 3,8. Pada siklus I aktivitas siswa ter-
masuk dalam kategori baik dengan skor 
akhir pertemuan 1 yaitu 2,4 dan pada perte-
muan 2 yaitu 2,8. Pada siklus II, aktivitas 
siswa termasuk dalam kategori sangat baik 
dengan skor akhir pertemuan 1 sebesar 3,4 
dan pada pertemuan 2 sebesar 3,7. 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan 
kelas dan pembahasan menunjukkan bahwa 
model pembelajaran Think Talk Write (TTW) 
berhasil meningkatkan keterampilan menulis 
laporan pada siswa kelas Va SD Negeri 03 
Karanganyar tahun ajaran 2015/2016. Hal 
ini terlihat dari meningkatnya ketuntasan 
klasikal keterampilan menulis laporan. Pada 
kondisi awal ketuntasan klasikal mencapai 
44% atau sejumlah 11 dari 25 siswa tuntas, 
sedangkan 14 siswa atau 56% belum tuntas. 
Pada siklus II, ketuntasan klasikal menga-
lami peningkatan menjadi 72% atau 18 dari 
25 siswa tuntas, sedangkan 7 siswa atau 
28% belum tuntas. Pada siklus II, ketuntasan 
klasikal mencapai 88% atau 22 dari 25 siswa 
tuntas, sedangkan 3 siswa atau 12% belum 
tuntas. Selain ketuntasan klasikal, nilai rata-
rata kelas juga mengalami peningkatan. Pa-
da uji pratindakan, nilai rata-rata kelas men-
capai 64, pada siklus I menjadi 73, dan pada 
siklus II menjadi 79,4. 
Berdasarkan uraian di atas, penerapan 
model pembelajaran Think Talk Write (TTW) 
dapat meningkatkan keterampilan menulis 
laporan pada siswa kelas Va SD Negeri 03 
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